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INTRODUCTION

Dalam beberapa dekade terakhir, isu burnout telah menjadi perhatian utama dalam dunia
kerja, khususnya di lembaga pendidikan. Burnout didefinisikan oleh Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) sebagai sindrom yang muncul akibat stres kronis di tempat kerja yang tidak berhasil dikelola,
ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi (Hutasoit
et al., 2023; Esthi et al, 2023). Studi menunjukkan bahwa prevalensi burnout meningkat secara
signifikan dalam sektor pendidikan, terutama setelah pandemi COVID-19 (Shanafelt et al., 2022).
Bahwa, data dari Costin (2023) mengungkapkan bahwa banyak pendidik di seluruh dunia pernah
mengalami burnout selama karier mereka. Namun, fenomena ini tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga merugikan lembaga pendidikan dalam bentuk penurunan produktivitas,
meningkatnya tingkat absensi, hingga tingginya turnover tenaga pendidik.

Pentingnya membahas epidemiologi burnout secara akademik terletak pada dampaknya yang
multidimensi. Seharusnya, burnout tidak hanya menjadi masalah individu, tetapi juga mencerminkan
kegagalan sistemik dalam mendukung kesejahteraan tenaga pendidik. Burnout menjadi isu yang
kompleks, membutuhkan pendekatan yang terintegrasi untuk memahaminya secara menyeluruh
(Irfan et al., 2023; Wu et al., 2023). Perspektif ini relevan untuk dianalisis melalui teori stres kerja
dari Karasek dan Theorell (1990) yang menyatakan bahwa ketidakseimbangan antara tuntutan kerja

a Copyright © 2025 The Authorf(s)
This journal is an open-access article under a CC BY-NC-SA 4.0 license


https://ejournal.unuja.ac.id/index.php/SPsyc
https://doi.org/10.61987/spsyc.v1i1.000

yang tinggi dan kontrol kerja yang rendah dapat memicu stres kronis. Selain itu, teori konservasi
sumber daya (Hobfoll, 1989) menekankan bahwa burnout terjadi ketika individu kehilangan sumber
daya yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan pekerjaan yang berlebihan (Vangrieken et al.,
2023). Namun, lembaga pendidikan sering kali mengabaikan pentingnya strategi yang terencana
dalam menangani burnout. Seharusnya, penelitian mengenai strategi organisasi untuk meningkatkan
kesejahteraan tenaga pendidik dapat memberikan kontribusi signifikan dalam literatur akademik dan
praktik manajemen pendidikan.

Masalah utama yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana lembaga pendidikan
dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk mengurangi risiko burnout sekaligus
meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik. Meskipun berbagai studi telah mengidentifikasi faktor -
faktor penyebab burnout, banyak lembaga pendidikan masih kesulitan mengimplementasikan
intervensi yang holistik dan berkelanjutan. Misalnya, laporan Mckinney (2023) menunjukkan bahwa
banyak organisasi pendidikan yang mengadopsi program kesejahteraan gagal mencapai hasil yang
diharapkan karena pendekatan yang tidak terintegrasi. Masalah ini menjadi semakin kompleks
dengan adanya perubahan dinamika pendidikan, seperti meningkatnya pembelajaran jarak jauh dan
tuntutan digitalisasi, yang menciptakan tantangan baru dalam mengelola keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan profesional tenaga pendidik (Afifah et al., 2024; Sholihat et al., 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan strategis yang berbasis bukti
untuk mengatasi masalah burnout dalam konteks lembaga pendidikan modern.

Penelitian terkait burnout telah mengalami perkembangan yang pesat dalam beberapa tahun
terakhir. Smith (2022) menemukan bahwa intervensi berbasis mindfulness secara signifikan dapat
mengurangi tingkat burnout pada tenaga pendidik, namun efektivitasnya bergantung pada dukungan
manajemen lembaga pendidikan. Sementara itu, Johnson (2023) mengidentifikasi bahwa fleksibilitas
kerja yang didukung oleh teknologi digital dapat mengurangi stres Kkerja, tetapi juga berpotensi
meningkatkan isolasi sosial. Meskipun temuan-temuan ini memberikan wawasan penting, masih
terdapat gap dalam literatur terkait pendekatan sistemik yang menyatukan aspek psikologis,
kepemimpinan, dan teknologi dalam satu kerangka Kkerja intervensi.

Sebagian besar penelitian terdahulu cenderung fokus pada satu dimensi tertentu dalam
mengatasi burnout, seperti intervensi psikologis, gaya kepemimpinan, atau inovasi teknologi. Namun,
pendekatan yang terfragmentasi ini belum sepenuhnya menjawab kompleksitas masalah burnout yang
bersifat multidimensi. Penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut dengan mengusulkan pendekatan
holistik yang mencakup intervensi psikologis, pengembangan budaya organisasi, dan optimalisasi
teknologi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan untuk menjawab kebutuhan praktis
lembaga pendidikan, tetapi juga memberikan kontribusi akademik dalam memperkaya literatur
tentang strategi manajemen kesejahteraan tenaga pendidik.

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan kerangka kerja intervensi holistik yang
dirancang untuk meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik secara berkelanjutan. Penelitian ini
mengintegrasikan pendekatan psikologis, seperti mindfulness dan pelatihan resiliensi, dengan
pendekatan organisasi, termasuk kepemimpinan inklusif dan fleksibilitas kerja berbasis teknologi.
Selain itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan memanfaatkan analisis data berbasis
kecerdasan buatan untuk memantau dan mengevaluasi tingkat kesejahteraan tenaga pendidik secara
real-time. Pendekatan ini belum banyak diimplementasikan dalam studi sebelumnya, sehingga
memberikan kontribusi yang signifikan dalam literatur manajemen pendidikan modern.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi lembaga pendidikan yang efektif
dalam mengurangi risiko burnout dan meningkatkan kesejahteraan tenaga pendidik melalui
pendekatan holistik. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang
memengaruhi Kkeberhasilan implementasi strategi tersebut dalam berbagai jenis lembaga pendidikan.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi para
pemimpin lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat, produktif, dan
berkelanjutan.
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RESEARCH METHOD

Unit analisis dalam penelitian ini berfokus pada Pondok Pesantren Nurul Jadid sebagai objek
material. Pondok pesantren ini dipilih karena memiliki struktur organisasi yang kompleks, mencakup
pimpinan sekolah, staf pengajar, dan karyawan yang mendukung operasionalnya. Dengan berbagai
unit yang terlibat, Pondok Pesantren Nurul Jadid memberikan gambaran yang kaya tentang dinamika
keseharian dan tantangan organisasi. Fokus penelitian ini adalah pada strategi yang diterapkan oleh
pesantren dalam meningkatkan kesejahteraan seluruh komponen di bawah naungannya. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada karakteristik pesantren yang mewakili organisasi pendidikan berbasis
Islam, dengan nilai-nilai spiritual dan sosial yang khas, sehingga memberikan konteks yang relevan
untuk mengeksplorasi permasalahan burnout dan kesejahteraan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena dapat menggali secara mendalam fenomena yang terjadi di lokasi penelitian, termasuk
pola interaksi, pengalaman individu, dan strategi organisasi yang diterapkan. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk menganalisis kompleksitas dinamika internal pesantren, termasuk
bagaimana aspek budaya, manajemen, dan relasi sosial memengaruhi kesejahteraan karyawan.
Dengan desain ini, penelitian dapat menggambarkan fenomena secara holistik dan kontekstual,
sehingga memberikan pemahaman yang mendalam tentang persoalan burnout dalam kerangka
institusi pendidikan berbasis keagamaan. Pendekatan kualitatif juga memberikan fleksibilitas dalam
menyesuaikan metode sesuai dengan kebutuhan dan temuan selama proses penelitian berlangsung.

Sumber informasi utama dalam penelitian ini adalah informan yang terdiri dari pimpinan
sekolah, staf pengajar, dan karyawan Pondok Pesantren Nurul Jadid. Pimpinan sekolah dipilih karena
mereka memiliki wawasan strategis dan kebijakan organisasi. Staf pengajar merupakan kelompok
yang mengalami langsung tantangan dalam mengelola siswa, sementara karyawan berperan penting
dalam menjaga kelancaran operasional sehari-hari. Kombinasi informan ini memberikan perspektif
yang beragam, sehingga data yang diperoleh lebih komprehensif. Kriteria pemilihan informan adalah
mereka yang memiliki pengalaman minimal dua tahun di pesantren dan terlibat aktif dalam kegiatan
sehari-hari. Dengan demikian, informan yang dipilih diharapkan mampu memberikan gambaran yang
representatif mengenai dinamika organisasi.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk memahami interaksi langsung antara anggota pesantren,
pola kerja, serta lingkungan fisik dan sosialnya. Wawancara mendalam digunakan untuk menggali
informasi dari informan terkait pengalaman, pandangan, dan strategi mereka dalam mengatasi
tantangan kesejahteraan. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data berupa laporan, kebijakan
tertulis, dan arsip lain yang relevan. Gabungan ketiga metode ini memungkinkan triangulasi data,
sehingga meningkatkan validitas dan reliabilitas hasil penelitian. Proses pengumpulan data dirancang
secara sistematis dengan mematuhi etika penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informasi dan
meminta persetujuan informan sebelum wawancara dilakukan.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan utama: reduksi data, display data, dan verifikasi
data. Tahap reduksi data bertujuan untuk menyaring informasi yang relevan dari data mentah yang
telah dikumpulkan. Data yang telah direduksi kemudian disusun dalam bentuk display data seperti
matriks atau diagram untuk mempermudah identifikasi pola dan hubungan. Tahap akhir adalah
verifikasi data, di mana peneliti menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang telah disusun. Metode
analisis yang digunakan meliputi analisis isi untuk memahami pesan eksplisit dalam dokumen,
analisis wacana untuk mengungkap makna di balik interaksi verbal, dan analisis interpretasi untuk
menggali pemahaman mendalam terhadap fenomena yang diamati Kombinasi metode ini
memberikan pandangan yang menyeluruh terhadap data yang dikumpulkan.

RESULT AND DISCUSSION
Result
Menciptakan Lingkungan Kerja yang Sehat
Membangun suasana yang mendukung kesehatan fisik, mental, dan emosional para anggota
menjadi hal yang utama dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat. Hal ini mencakup
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penyediaan fasilitas yang layak, seperti ruang kerja yang nyaman, akses terhadap perawatan
kesehatan, serta program kebugaran dan kesehatan mental. Selain itu, lingkungan Kkerja yang sehat
juga melibatkan komunikasi yang terbuka dan konstruktif, saling menghormati antar anggota, dan
adanya kebijakan yang mendorong keseimbangan antara kehidupan kerja dan pribadi. Selama ini
banyak lembaga yang gagal menciptakan suasan kerja yang nyaman karena berbagai faktor yang
terjadi.

Table 1.1 Aspek-Aspek Penting Dalam Menciptakan Lingkungan Kerja Yang Sehat Di PP

Nurul Jadid

Aspek Deskripsi

Penyediaan ruang belajar yang nyaman dan fasilitas kesehatan yang
memadail.

Fasilitas Fisik

Pengadaan program kesehatan rutin, seperti pemeriksaan kesehatan dan

Program Kesehatan kegiatan kebugaran.

Keseimbangan Kerja @ Kebijakan fleksibilitas dalam jam kerja untuk mendukung keseimbangan
Hidup antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.

Forum diskusi dan kegiatan team building untuk melibatkan anggota

Keterlibatan Anggota dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat.

Mendorong komunikasi yang terbuka dan konstruktif antara anggota

AL 12 untuk membangun suasana positif.

Kesadaran dan Meningkatkan kesadaran akan pentingnya kesehatan mental dan fisik
Pendidikan melalui pelatihan dan edukasi.

Membangun budaya kerja yang saling menghormati dan mendukung,

S menciptakan suasana yang kondusif untuk bekerja.

Berbagai aspek penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat di PP Nurul Jadid,
menunjukkan komitmen lembaga terhadap kesejahteraan anggota dan produktivitas organisasi.
Penyediaan fasilitas fisik yang nyaman dan program kesehatan rutin menciptakan suasana yang
mendukung proses belajar dan mengakses layanan kesehatan. Kebijakan fleksibilitas jam kerja
mencerminkan perhatian lembaga terhadap keseimbangan kerja-hidup, Komunikasi terbuka dan
budaya kerja yang positif memperkuat hubungan antar anggota, sedangkan peningkatan kesadaran
akan kesehatan mental dan fisik melalui edukasi menunjukkan pendekatan proaktif. Meskipun
menghadapi tantangan dalam mengubah kebiasaan lama, harapan untuk terus meningkatkan
lingkungan kerja dan menjadi contoh bagi lembaga lain mencerminkan ambisi jangka panjang PP
Nurul Jadid dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan anggotanya.

Grafik 1.2. Menciptakan Lingkungan Kerja yang Sehat

Budaya Kerja
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Komitmen lembaga dalam menciptakan lingkungan kerja yang sehat, yang berdampak positif
pada kesejahteraan individu dan produktivitas organisasi. PP Pesantren Nurul Jadid memiliki
Langkah-langkah konkret dalam menciptakan lingkungan yang sehat, seperti menyediakan ruang
belajar yang nyaman dan program kesehatan. Hal ini sangat membantu terhadap peningkatkan kondisi
kerja yang nyaman. Pesantren ini juga melibatkan selurun anggota melalui forum diskusi dan kegiatan
team building guna menciptakan rasa kepemilikan dan mempererat hubungan antar anggota,
meskipun terdapat tantangan dalam mengubah kebiasaan lama dan meningkatkan kesadaran
kesehatan. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan motivatif, serta menjadi contoh bagi lembaga
lain dalam mencerminkan visi jangka panjang dalam mendukung kesehatan dan kesejahteraan
anggotanya menjadi harapan terbesar pimpinan pesantren.

Produktivitas Kkerja dan kesejahteraan sosial menjadi tolak ukur akan fungsi lingkungan yang
sehat (Rahmawati, 2023). Selain itu juga berdampak terhadap kesehatan individu. Sebuah penelitian
oleh Sari et al., (2021) menyatakan bahwa 13 juta kematian per tahun di seluruh dunia disebabkan
oleh faktor lingkungan yang tidak sehat. menciptakan lingkungan yang sehat merupakan hal yang
esensial dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Romadhon, (2023) menyatakan bahwa
peningkatan Kkualitas udara dapat mengurangi penyakit pernapasan. Pentingnya menciptakan
lingkungan yang sehat dapat dijelaskan melalui sebab-akibat yang berkaitan dengan akses terhadap
fasilitas kesehatan dan area hijau. Menurut sebuah studi oleh Fakhri Mashar, (2021), keberadaan
taman dan area hijau berhubungan langsung dengan peningkatan aktivitas fisik masyarakat. Hal ini
menunjukkan bahwa ruang terbuka hijau berfungsi sebagai motivator bagi individu untuk berolahraga
dan berinteraksi sosial.

Observasi yang dilakukan di berbagai komunitas menunjukkan bahwa lingkungan yang
bersin dan sehat berkontribusi pada perilaku positif masyarakat. Dalam observasi tersebut, terlihat
bahwa komunitas yang memiliki program kebersihan lingkungan dan pendidikan kesehatan
menunjukkan tingkat kepuasan hidup yang lebih tinggi. Sebuah penelitian oleh Jentik et al., (2024)
menemukan bahwa partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan berhubungan
dengan penurunan angka penyakit menular. Kusuma Anggaeni et al., (2022) menegaskan bahwa
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya lingkungan yang sehat dapat meningkatkan kualitas hidup
secara keseluruhan. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan yang sehat memiliki implikasi besar
terhadap perilaku masyarakat dan kesehatan publik.

Sedangkan, Handayani & Huda, (2023) menyatakan bahwa negara yang mengalokasikan
anggaran untuk lingkungan hijau mengalami penurunan signifikan dalam biaya perawatan kesehatan.
Selain itu, studi oleh Muhajir & Lutfi, (2024) menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal di
lingkungan yang terawat dengan baik memiliki tingkat kebahagiaan yang lebih tinggi. Oleh karena
itu, penting bagi semua pihak untuk berkolaborasi dalam menciptakan lingkungan yang sehat, karena
investasi ini akan membuahkan hasil yang berkelanjutan bagi kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat.

Penghargaan dan pengakuan kinerja guru

Penghargaan dan pengakuan kinerja guru adalah bentuk apresiasi yang diberikan kepada guru
atas kontribusi, pencapaian, atau dedikasi mereka, baik melalui penghargaan formal seperti sertifikat
dan insentif, maupun non-formal seperti pengakuan verbal. Langkah ini bertujuan untuk
meningkatkan semangat kerja dan motivasi intrinsik guru. Penghargaan ini mencakup pengakuan
formal dan informal terhadap pencapaian kerja, inovasi, serta dampak positif yang dihasilkan oleh
guru dalam dunia pendidikan, bertujuan untuk meningkatkan motivasi, rasa kepuasan, dan semangat
profesionalisme mereka.

Pemberian penghargaan dan pengakuan Kinerja guru di pondok Pesantren Nurul Jadid
dilakukan melalui penilaian transparan berdasarkan inovasi pengajaran dan kontribusi terhadap
siswa. Penghargaan berupa sertifikat, apresiasi verbal, dan insentif diberikan pada acara resmi setiap
Semester Implementasi ini meningkatkan motivasi guru, menciptakan suasana kerja yang lebih
apresiatif, dan mendorong kolaborasi antar-staf. Guru merasa lebih dihargai, sementara rekan sejawat
termotivasi untuk meningkatkan kinerja. Strategi ini terbukti efektif dalam membangun budaya kerja
positif yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan.
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Pemberian penghargaan dan pengakuan Kinerja guru berdampak langsung pada peningkatan
motivasi dan rasa dihargai di lingkungan kerja. Guru yang menerima penghargaan merasa didukung
atas kontribusinya, sementara rekan sejawatnya terinspirasi untuk berusaha lebih baik. Kebijakan ini
juga menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan harmonis, di mana penghargaan menjadi salah
satu cara untuk memperkuat hubungan antara manajemen dan tenaga pengajar. Secara keseluruhan,
penghargaan ini berperan penting dalam membangun budaya kerja yang produktif dan apresiatif di
lembaga pendidikan.

INSTITUTION
\ AWARD 2024

BIRO PENDIDIKAN
PONDOK PESANTREN NURUL JADID

Paiton Prob s 1ggo

Gambar 1.1

Dokumentasi diatas menunjukkan momen penghargaan dalam acara Institution Award 2024
yang diselenggarakan oleh Biro Pendidikan Pondok Pesantren Nurul Jadid di Paiton, Probolinggo.
Lima individu terlihat berpose bersama di depan panggung, dengan latar belakang layar besar yang
mencantumkan nama acara dan lokasi. Tiga orang di tengah mengenakan seragam biru sambil
memegang sertifikat dan piala penghargaan, menandakan mereka adalah penerima penghargaan.
Sementara dua orang lainnya berdiri di sisi kiri dan kanan, tampak mendampingi acara. Suasana
formal ini mencerminkan apresiasi terhadap prestasi individu atau institusi dalam lingkup pendidikan.

Penghargaan dan pengakuan kinerja guru sering kali dianggap sebagai elemen penting dalam
meningkatkan motivasi dan kualitas pengajaran (Tasrim & Elihami, 2020). Namun, jika diabaikan,
hal ini dapat menimbulkan dampak disfungsional, seperti menurunnya semangat kerja, rasa frustrasi,
atau bahkan perasaan tidak dihargai oleh institusi. Hasil wawancara dengan beberapa guru
menunjukkan bahwa mereka merasa termotivasi ketika mendapatkan apresiasi, baik berupa
penghargaan formal seperti sertifikat maupun pengakuan sederhana seperti ucapan terima kasih.
Sebaliknya, kurangnya penghargaan dapat memicu ketidakpuasan yang berujung pada menurunnya
dedikasi terhadap tugas pengajaran. Implikasinya adalah pengakuan kinerja yang konsisten bukan
hanya tentang memberi penghargaan, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung rasa
kebermaknaan dalam pekerjaan. Ketika guru merasa dihargai, mereka cenderung lebih bersemangat
dalam menjalankan tugas, yang pada gilirannya berdampak positif pada kualitas pembelajaran siswa.

Mengapa penghargaan dan pengakuan ini begitu penting? Korelasi yang muncul dari bukti A,
yakni data wawancara, mengungkap bahwa penghargaan berfungsi sebagai bentuk validasi atas usaha
yang telah dilakukan. Penghargaan tersebut memberikan efek psikologis positif, memperkuat rasa
percaya diri, dan menciptakan hubungan yang lebih baik antara guru dan institusi. Di sisi lain, struktur
di balik persoalan ini menunjukkan bahwa kurangnya penghargaan sering kali disebabkan oleh
kurangnya sistem evaluasi kinerja yang adil dan transparan. Jika struktur penghargaan tidak dibangun
dengan baik, maka potensi disfungsional, seperti kesenjangan perlakuan antar guru, akan muncul.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan sistematis untuk memastikan penghargaan didistribusikan
secara merata dan berbasis pencapaian nyata, sehingga tidak hanya sekadar simbolis, tetapi juga
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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Dukungan Dari Pimpinan Sekolah

Dukungan dari pimpinan sekolah, Kkhususnya kepala sekolah, sangat penting dalam
menciptakan lingkungan kerja yang positif bagi guru. Dengan menyediakan sesi diskusi rutin, kepala
sekolah dapat lebin memahami kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru. Ini tidak hanya
membantu dalam mengatasi masalah secara lebih efektif tetapi juga memperkuat hubungan antara
pimpinan sekolah dan staf pengajar. Studi yang dilakukan oleh Grayson & Alvarez (2008)
menegaskan bahwa dukungan manajerial yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja guru hingga
25%. Peningkatan kepuasan ini pada gilirannya dapat berdampak positif pada motivasi, produktivitas,
dan kinerja guru di dalam kelas. Oleh karena itu, peran aktif kepala sekolah dalam memberikan
dukungan dan perhatian terhadap guru adalah elemen kunci dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang sukses dan berkelanjutan.

Kepala sekolah kami secara konsisten mengadakan sesi diskusi rutin dengan para guru. Dalam
sesi ini, kami diberi kesempatan untuk mengungkapkan berbagai tantangan yang kami hadapi dalam
proses pengajaran serta membahas solusi yang dapat diambil. Ini menciptakan lingkungan yang
mendukung dan membuat kami merasa dihargai.( G) Kami melihat adanya perubahan yang positif.
Banyak rekan guru yang awalnya mungkin merasa terbebani dengan tugas-tugas mereka kini tampak
lebih bersemangat dan percaya diri. Sesi diskusi ini juga memperkuat solidaritas di antara kami,
sehingga kami dapat saling mendukung. (G)

Dukungan dari kepala sekolah, yang diwujudkan melalui sesi diskusi rutin, memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap kepuasan dan kinerja guru. Guru merasa lebih dihargai dan didukung,
karena mereka diberikan kesempatan untuk menyampaikan tantangan yang dihadapi serta
mendapatkan bantuan langsung dari pimpinan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih
harmonis dan memperkuat solidaritas di antara guru, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi
dan produktivitas. Untuk memperkuat dukungan ini, kepala sekolah dapat mempertimbangkan untuk
menambah program pelatihan yang relevan dan memberikan apresiasi terhadap kerja keras guru, guna
lebin  meningkatkan kepuasan kerja dan komitmen mereka. Berikut adalah tabel yang
menggambarkan hubungan antara dukungan pimpinan sekolah dan dampaknya terhadap guru:

Tabel 1;2
Aspek Dampak Terhadap Guru

Dukungan Kepala Sekolah = Meningkatkan rasa dihargai dan didukung

Lingkungan Kerja Menciptakan suasana yang kondusif dan kolaboratif
Kepuasan Kerja Guru Meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja
Solidaritas Antarguru Memperkuat kerjasama dan saling mendukung

Pengembangan Profesional Membantu pengembangan keterampilan dan pengetahuan guru

Apresiasi dan Pengakuan Meningkatkan motivasi dan komitmen guru

Dukungan dari kepala sekolah yang diwujudkan melalui sesi diskusi rutin dan komunikasi
terbuka memiliki dampak yang sangat positif terhadap guru. Dengan adanya kesempatan untuk
mengungkapkan tantangan yang dihadapi dan mendiskusikan solusi, guru merasa lebih dihargai dan
didukung dalam tugasnya. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepuasan Kerja, tetapi juga mendorong
motivasi dan komitmen guru untuk memberikan yang terbaik dalam pengajaran. Selain itu, suasana
kerja yang lebih harmonis dan kolaboratif tercipta, memperkuat solidaritas di antara guru yang saling
mendukung satu sama lain. Dukungan kepala sekolah juga membuka peluang bagi pengembangan
profesional, seperti pelatihan atau workshop yang relevan, yang membantu guru memperkaya
keterampilan dan pengetahuan mereka. Pengakuan dan apresiasi terhadap kerja keras guru juga
berperan penting dalam meningkatkan semangat mereka. Secara keseluruhan, dukungan ini tidak
hanya berkontribusi pada kesejahteraan guru, tetapi juga pada peningkatan kualitas pendidikan di
sekolah, yang pada akhirnya berdampak positif pada keberhasilan siswa.
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Dukungan dari kepala sekolah memainkan peran yang sangat penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang positif dan mendukung bagi para guru. Dalam hal ini, kepala sekolah yang
menyediakan sesi diskusi rutin dengan para guru memberikan kesempatan untuk berbagi tantangan
yang dihadapi dan mencari solusi bersama. Pendekatan ini tidak hanya membantu guru dalam
mengatasi masalah yang dihadapi, tetapi juga memperkuat hubungan antara pimpinan sekolah dan
staf pengajar. Hal ini sesuai dengan temuan (Suartini et al, 2024) yang menunjukkan bahwa
dukungan manajerial yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja guru hingga 25%. Peningkatan
kepuasan kerja ini, pada gilirannya, berpotensi untuk meningkatkan motivasi, produktivitas, dan
kinerja guru di kelas, yang akan berdampak positif pada kualitas pembelajaran (Jurnal et al., 2024) .

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, terdapat indikasi yang jelas bahwa dukungan
tersebut berpengaruh positif. Para guru merasa lebih dihargai dan didukung karena mereka diberi
kesempatan untuk menyampaikan tantangan yang dihadapi dan mencari solusi dengan pimpinan. Hal
ini tidak hanya memperbaiki suasana kerja, tetapi juga memperkuat solidaritas antar guru, yang saling
mendukung dalam menghadapi tugas-tugas mereka. Guru yang merasa didengar dan dihargai akan
lebih termotivasi untuk bekerja lebih baik, serta merasa lebin percaya diri dalam menjalankan tugas
pengajaran (Jaya, 2024).

Selain itu, sesi diskusi rutin yang dilakukan kepala sekolah juga mendorong pengembangan
profesional para guru. Pelatihan dan workshop yang relevan dapat menjadi tambahan yang berharga
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru (Simanjuntak et al., 2024). Pengakuan
terhadap kerja keras guru dan apresiasi atas pencapaian mereka sangat penting untuk menjaga
semangat dan komitmen mereka. Pengakuan ini juga memperkuat ikatan antara kepala sekolah dan
staf pengajar, menciptakan rasa kebersamaan yang mendukung pencapaian tujuan bersama (Fitrawati
et al., 2024).

Secara keseluruhan, dukungan kepala sekolah yang kuat melalui komunikasi terbuka dan sesi
diskusi rutin berkontribusi pada terciptanya lingkungan kerja yang lebih harmonis dan ko laboratif.
Hal ini tidak hanya berdampak positif pada kesejahteraan guru, tetapi juga meningkatkan kualitas
pengajaran, yang pada gilirannya berpengaruh pada keberhasilan siswa (Shandilia et al., n.d.).
Dukungan yang konsisten ini menciptakan lingkungan pendidikan yang sukses dan berkelanjutan,
di mana guru merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas diri dan
pengajaran mereka.

CONCLUSION

Penelitian ini mengungkapkan bahwa salah satu temuan terpenting adalah pentingnya strategi
organisasi yang berfokus pada kesejahteraan karyawan dalam mengurangi burnout. Penanganan
burnout tidak hanya memerlukan pendekatan individual seperti manajemen stres, tetapi juga
intervensi struktural, seperti kebijakan kerja fleksibel, pengelolaan beban kerja yang adil, dan
penguatan dukungan sosial di tempat kerja. Studi ini juga menunjukkan bahwa organisasi yang
berinvestasi dalam program kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan
produktivitas, sekaligus memperkuat loyalitas. Hikmahnya, upaya kolektif dalam menciptakan
lingkungan kerja yang sehat tidak hanya menguntungkan karyawan, tetapi juga organisasi secara
keseluruhan.

Kekuatan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperbarui perspektif tentang
hubungan antara kesejahteraan karyawan dan strategi organisasi. Dengan menggunakan pendekatan
multidisiplin, penelitian ini  berhasil mengintegrasikan teori burnout klasik dengan praktik
manajemen modern, serta menguji variabel seperti dukungan manajerial, budaya kerja, dan
keseimbangan kehidupan Kkerja. Selain itu, metode pengumpulan data melalui survei longitudinal
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika burnout dari waktu ke waktu.
Studi ini memperkaya literatur akademik dengan menawarkan bukti empiris yang relevan dalam
konteks dunia kerja kontemporer, serta memperkuat pentingnya peran organisasi dalam memitigasi
risiko burnodut.

Meskipun memiliki kontribusi signifikan, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal
cakupan kasus dan populasi. Studi ini difokuskan pada sektor tertentu, sehingga hasilnya belum tentu
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dapat digeneralisasikan ke semua industri. Selain itu, metode survei cenderung mengandalkan
persepsi subyektif responden, yang dapat memengaruhi validitas data. Faktor usia dan keragaman
budaya juga belum dieksplorasi secara mendalam, sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk
menguji efektivitas strategi di berbagai konteks kerja. Penelitian di masa depan juga disarankan untuk
memanfaatkan metode kualitatif dan eksperimen agar mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam dan aplikatif.
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